BAB VI

TINJAUAN KEMBALI, KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab yang terakhir ini, penulis akan memaparkan tinjauan kembali
tentang hasil penelitian yang telah penulis laksanakan, baik secara teoritis maupun
empiris. Selanjutnya akan dikemukakan kesimpulan hasil penelitian dan saran
yang penulis sampaikan sebagal masukan dalam pemecahan masalah pada obyek

penelitian.

A. Tinjauan kembali

Sebelum mengambil kesimpulan, terlebih dahulu akan kemukakan
tinjauan kembali tentang pokok-pokok masalah yang telah dibahas pada bab-
bab terdahulu. Dengan mengadakan tinjauan kembali, penulis berharap dapat
memberikan gambaran secara singkat dan menyeluruh terhadap materi dalam
penelitian.

Pada bab | telah dijelaskan tentang tujuan penelitian vyaitu
menganalisis pengaruh keyakinan diri (self efficacy) dan kematangan karir
terhadap pilihan karir siswa. Oleh karena itu dibutuhkan teori atau bahan
pustaka dalam pengkajian empiris, dimana hal ini telah penulis uraikan pada
bab I1.

Untuk membuktikan teori seperti yang telah diuraikan pada bab 1,
penulis mengadakan penelitian di SMAN 1 Slahung Ponorogo dengan
menggunakan sampel sebanyak 123 siswa. Selanjutnya untuk mengetahui

tingkat validitas dan reliabilitas item, penulis menggunakan teknik korelas
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product moment. Untuk uji hipotesis penulis menggunakan uji t dan uji F

yang dianalisis secara komputerisasi dengan menggunakan program SPSS 17.

Permasalahan yang penulis teliti adalah apakah keyakinan diri (self

efficacy) dan kematangan karir berpengaruh terhadap pilihan karir siswa.

Adapun hipotesis yang penulis g ukan menjawab suatu permasalahan tersebut

adalah sebagal berikut :

1

Hipotesis minor

a. Keyakinan diri (self efficacy) berpengaruh signifikan terhadap pilihan
karir siswa

b. Kematangan karir berpengaruh signifikan terhadap pilihan karir siswa.

Hipotesis Mayor

Keyakinan diri (self efficacy) dan kematangan karir berpengaruh signifikan

terhadap pilihan karir siswa.

B. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian dan pengolahan data

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1

Hipotesis minor pertama: “Keyakinan diri (self efficacy) (X1) berpengaruh
signifikan terhadap pilihan karir siswa (Y)”, diterima.

Hipotesis minor kedua:“Kematangan karir (X2) berpengaruh signifikan
terhadap pilihan karir siswa (Y)”, diterima.

Hipotesis mayor:“Keyakinan diri (self efficacy) (X1) dan kematangan karir

(X2) berpengaruh signifikan terhadap pilihan karir siswa (Y)”, diterima.
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C. Saran
Berdasarkan hasil pendlitian tersebut diatas, selanjutnya penulis kemukakan
beberapa pendapat / saran sebagai berikut:
1. Bagi siswa

a. Siswa perlu memperkuat kematangan karir dengan mengikuti
layanan-layanan bimbingan karir yang diberikan oleh sekolah
melalui konselor sekolah dengan baik.

b. Siswa harus lebih aktif dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
sebagai latihan mengasah kemampun, bakat, dan minat.

2. Bagi Konselor Sekolah

a. Memberikan bantuan kepada siswa untuk Iebih memantabkan diri
dalam pemilihan karir siswa melalui bimbingan secara pribadi
maupun kelompok.

b. Mengoptimalkan layanan bimbingan karir dengan topik-topik
mendukung terhadap pilihan karir siswa seperti topik: mengenal
bakat, minat, jenis pekerjaan, dan kiat-kiat merencanakan masa
depan.

3. Bagi Orang Tua

a. Memberikan dukungan kepada anak dalam pengembangan bakat

misalnya dengat mengijinkan ikut kegiatan ektrakurikuler, mengikuti

les diluar sekolah, dlil.
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b. Memberikan kesempatan kepada anak untuk mengungkapkan apa
yang menjadi citacita dan keinginannya tanpa berusaha

mempengaruhinya.
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